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Abstract 
The need for irrigation water is the amount of water needed in an area, so that these plants can grow 
well and provide satisfactory results. The need for irrigation water needs to be known because it is 
an important stage needed in planning and managing irrigation systems. The research location is in 
the Bendo Springs Pajaran Village, Poncokusumo District, Malang Regency. This study aims to 
determine the need for water for irrigation in Pajaran Village. The data collected in this study are 
primary and secondary data. Primary data includes spring discharge and spring water quality. 
Secondary data includes rainfall, climate data, and monographs. The methods used in this study 
include measuring the quantity of springs using the volumetric method, measuring water quality, 
and analyzing irrigation needs using cropwat 8.0 software. The quality of the springs, Sumber Bendo 
springs is good for agricultural use. The quality of the Sumber Bendo springs is good for agricultural 
use. The need for irrigation water in the first planting period is 4,416,925 liters/day, the second 
planting period is 4,590,816 liters/day and the third planting period is 4,460,458 liters/day. 

Keywords: potential springs; water needs; irrigation needs 

Abstrak 
Kebutuhan air irigasi merupakan banyaknya kebutuhan air pada suatu daerah, agar tanaman 
tersebut dapat tumbuh dengan baik, dan memberikan hasil yang memuaskan. Kebutuhan air irigasi 
perlu diketahui karena merupakan tahapan penting yang diperlukan dalam perencanaan dan 
pengelolaan sistem irigasi. Lokasi penelitian berada di daerah aliran irigasi mataair Sumbe Bendo 
yang terletak di Desa Pajaran Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kuallitas air Sodium Adsorption Ration, dan kebutuhan air untuk irigasi di Desa 
Pajaran. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder. Data primer 
meliput data kualitas air mata air. Data sekunder meliputi curah hujan, data iklim, dan monografi. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pengukuran kualitas air, dan perhitungan 
kebutuhan irigasi di analisis menggunakan software cropwat 8.0. Kualitas mata air Sumber Bendo 
baik untuk pertanian. Kebutuhan air irigasi pada masa tanam i membutuhkan air sebesar 4.416.925 
liter/hari, masa tanam ii 4.590.816 liter/hari dan masa tanam iii 4.460.458 liter/hari. 

Kata kunci: potensi mata air; kebutuhan air; kebutuhan irigasi 

 

1. Pendahuluan  
Air irigasi di Indonesia umumnya bersumber dari sungai, waduk, air tanah dan sistem 

pasang surut. Salah satu usaha peningkatan produksi pangan khususnya padi adalah 

tersedianya air irigasi di sawah sesuai dengan kebutuhan pengairan pada masa tanam. 

Kebutuhan air yang diperlukan pada areal irigasi besarnya bervariasi sesuai keadaan areal 

persawahan (Priyo Nugroho, 2014). 

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting untuk menunjang ketersediaan 

pangan. Adanya persebaran potensi sumber daya air yang tidak merata, akan menyebabkan 

produktivitas pertanian yang tidak maksimal. Hasil pertanian yang baik didapatkan dengan 



Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial, 1(9), 2021, 988-1003 

989 
 

dibangunnya sistem irigasi yang baik. Kebutuhan air untuk pertanian atau kebutuhan irigasi 

adalah besarnya kebutuhan air pada suatu daerah agar tanaman tersebut dapat tumbuh 

dengan baik dan memberikan hasil yang memuaskan (Gandakoesoemah, 1969). Kebutuhan air 

pertanian adalah sejumlah air yang dibutuhkan selama proses pertumbuhan tanaman, 

termasuk didalamnya air presipitasi sebagai ketersediaan air petak sawah, dikurangi dengan 

air yang hilang akibat evaporasi maupun perkolasi. Irigasi merupakan suatu usaha untuk 

pemanfaatan air yang tersedia di sungai-sungai atau sumber air lainnya dengan jalan 

menggunakan jaringan irigasi sebagai prasarana pengairan dan pembagi air tersebut untuk 

pemenuhan kebutuhan air pertanian (Partowiyoto 1977 dalam Prihandono, 2005). 

Sebagian besar wilayah Kabupaten Malang adalah lahan pertanian dengan luas sebesar 

1.470 Ha atau seluas 14,63% dari total luas wilayah. Sistem irigasi Kabupaten Malang 

beririgasi sangat intensif dan ditandai dengan hasil tanaman yang tinggi. Wilayah ini memiliki 

banyak Daerah Irigasi dengan luas lahan pertanian yang berbeda-beda. Salah satunya Daerah 

Irigasi Desa Pajaran, Kecamatan Poncokusumo. Daerah Irigasi ini merupakan salah satu lahan 

pertanian yang berada di Kabupaten Malang dengan luas pertanian sebesar 261Ha. Sumber 

airnya berasal dari aliran mata air dan Sungai Amprong (Dinas Pertanian dan Perkebunan 

dalam RPIJM, 2015).  

Sungai Amprong memiliki sifat air perennial atau air yang mengalir sepanjang tahun. 

Sungai Amprong sering kali mengalami penurunan debit air terutama pada musim kemarau. 

Hal tersebut akan mengakibatkan keterbatasan debit air sungai yang akan digunakan untuk 

irigasi. Selain itu, pengaliran air yang digunakan untuk irigasi Desa Pajaran umumnya harus 

stabil pada setiap bulannya terlepas dari kebutuhan air yang diperlukan. Kebutuhan air setiap 

bulannya disesuaikan dengan pola tanam (padi-palawija-palawija) dan jenis tanaman yang 

sudah ditetapkan oleh pemerintah Kabupaten Malang. Penjelasan tersebut menjelaskan 

mengenai dampak yang mungkin terjadi adalah kebutuhan air akan lebih besar dari pada 

ketersediaan airnya. Dampak dari kekurangan air ini dapat menyebabkan turunnya 

berkurangnya produksi pangan, dan kekurangan pangan akibat pertambahan jumlah 

penduduk besar (Mantra dalam Tampubolon, 2017). 

Kecamatan Poncokusumo merupakan kawasan agropolitan, yakni kawasan yang 

dikembangkan dan terdiri atas satu atau beberapa pusat kegiatan yang memiliki sistem 

produksi pertanian dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Sektor pertanian 

merupakan sektor andalan dalam perekonomian Kecamatan Poncokusumo. Berdasarkan data 

BPS tahun 2020, Luas lahan sawah Kecamatan Poncokusumo adalah 1.736 Ha, untuk lahan 

pertanian tanah kering, ladang, dan tegalan sebesar 6.803 Ha.  

Lahan pertanian Kecamatan Poncokusumo sebagian besar merupakan bagian dari DAS 

Brantas Hulu tepatnya sub DAS Lesti dan Ambang dengan sumber air berasal dari Sungai 

Amprong dan Sungai Lesti. Hasil survei lapangan dan kajian sebelumnya mengenai daerah ini 

Kecamatan Poncokusumo, cenderung akan mengalami kekurangan air di musim kemarau 

(Perdinan, 2014). 

Desa Pajaran memiliki luas wilayah sebesar 4,679 km2 dan jumlah penduduk sebanyak 

6,975 jiwa (BPS Kab.Malang, 2019). Sebagian besar penduduk Desa Pajaran adalah petani yang 

sangat mengandalkan sumber air untuk irigasi lahan pertaniannya. Salah satu mata air yang 

penggunaannya belum difungsikan secara optimal adalah mata air Sumber Bendo yang 

terletak pada koordinat 8°03’26’’ LS dan 112°70’79’’ BT. Masalah yang dihadapi Desa Pajaran 



Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial, 1(9), 2021, 988-1003 

990 
 

adalah ketersediaan air yang semakin kritis terutama dari sungai. Hal ini karena debit sungai 

terus mengalami penurunan akibat sedimentasi yang tinggi, ditambah musim kemarau 

panjang. Dampaknya yaitu suplesi air sungai, sehingga tidak dapat disalurkan ke daerah irigasi 

pada waktu yang tepat yaitu periode Masa Tanam 1, sehingga terjadi pergeseran jadwal tanam. 

Permasalahan lanjutan dari adanya pergeseran jadwal tanam adalah terjadi perubahan 

perhitungan potensi kebutuhan air pertanian, sehingga menyebabkan penyaluran air irigasi 

tidak efektif jika tidak sesuai dengan kebutuhan. 

Pola tanam yang digunakan pada Sistem Irigasi Desa Pajaran mengacu pada Peraturan 

Bupati Malang Nomor 2 Tahun 2017 tentang irigasi padi-palawija-palawija (sebagian lahan 

ditanami oleh padi-palawija dan sebagian padi-palawija-palawija). Setiap daerah irigasi 

memiliki tata tanam yang berbeda-beda sesuai masa tanam. Terjadinya perubahan 

penggunaan lahan dan pergeseran masa tanam menyebabkan masa tanam kedua memiliki 

resiko gagal karena semakin mendekati musim kemarau. Harnanto & Hidayat (2014) 

menyebutkan bahwa sektor pertanian merupakan sektor dengan penggunaan air terbesar dari 

DAS Brantas dan di musim kering sebesar 70%-80% dari ketersediaan air DAS Brantas tersalur 

ke lahan-lahan sektor 5 pertanian yaitu sektor tanaman pangan, sektor perkebunan, sektor 

kehutanan, sektor perikanan dan sektor peternakan. Kebutuhan air di Kecamatan 

Poncokusumo berhasil dipenuhi namun di bulan kering (Bulan April-Oktober) terjadi defisit 

air. Jika besarnya kebutuhan air irigasi diketahui maka dapat diprediksi pada waktu tertentu, 

ketersediaan air dapat memenuhi dan tidak dapat memenuhi kebutuhan air irigasi sebesar 

yang dibutuhkan. Jika ketersediaan tidak dapat memenuhi kebutuhan maka dapat dicari 

solusinya dalam memenuhi kebutuhan tersebut. Kebutuhan air irigasi secara keseluruhan 

perlu diketahui karena merupakan salah satu tahap penting yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pengelolaan sistem irigasi (Priyo Nugroho, 2014). 

Berdasarkan kondisi daerah Desa Pajaran yang telah dijelaskan adapun tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui kualitas air Sodium Adsorption Ratio, dan kebutuhan air 

untuk irigasi di Desa Pajaran. Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk 

memberikan informasi mengenai sumberdaya mata air Sumber Bendo dan juga kebutuhan air 

irigasi Desa Pajaran. 

2. Metode  

2.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di daerah Sumber mata air Bendo yang terletak di Desa Pajaran 

Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang. Luas wilayah Desa Pajaran sebesar 4.679 km2 

dengan jumlah penduduk sebanyak 6957 jiwa. Peta lokasi penelitian ditunjukkan pada Gambar 

1. 

2.2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Metode ini mengumpulkan 

beberapa data yang bertujuan untuk menganalisis potensi mata air Sumber Bendo di Desa 

Pajaran, Kecamatan Poncokusumo, berdasarkan segi kuantitas dan kualitasnya untuk 

memenuhi kebutuhan air irigasi di Desa Pajaran. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan sekunder. Data primer meliputi debit aliran mata air dan kualitas air 

sumber mata air Sumber Bendo Desa Pajaran. Data sekunder yang digunakan meliputi curah 
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hujan, suhu udara rata-rata, kelembaban relatif rata-rata, kecepatan angin rata-rata, 

penyinaran matahari rata-rata, dan monografi Desa Pajaran. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Metode yang digunakan untuk menghitung debit mata air yakni Volumetrik. Pengukuran 

kualitas mata air menggunakan metode SAR, water checker dan organoleptik. Analisis jumlah 

kebutuhan air untuk irigasi menggunakan software cropwat 8.0. Analisis dalam penelitian ini 

deskriptif komparatif yakni membandingkan debit mata air Sumber Bendo dengan kebutuhan 

air irigasi di Desa Pajaran, Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang. 

2.2.1. Kualitas Air 

Sodium adsorption ratio (SAR) merupakan nilai yang nantinya akan menunjukan 

hubungan langsung antara sodium adsorption oleh tanah. Nilai SAR dapat ditentukan dengan:  

SAR = 
𝑁𝑎

√
1

2
(𝐶𝑎+𝑀𝑔)

         (1) 

Keterangan:  

SAR  : Sodium Adsorption Ratio  

Na+ : Sodium/Natrium  

Ca2+  : Kalsium 

Mg2+  : Magnesium 

*konsentrasi ion dalam milliequivalent per liter. 
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Kemudian dari nilai tersebut diklasifikasikan tingkat kesesuaian nilai SAR untuk 

kepentingan irigasi berdasarkan klasifikasi oleh Todd (1980). 

2.2.2. Kebutuhan Air Irigasi  

Kebutuhan air konsumtif menggunakan rumus sebagai berikut. 

CWR = Eo x Kc          (2) 

Keterangan: 

CWR : kebutuhan air konsumtif (mm/hari) Kc : faktor tanaman 

Eo : Evaporasi (mm/hari) 

Penentuan nilai FWR dihitung berdasarkan nilai CWR, tebal air yang hilang akibat 

perkolasi dan laju penambahan air untuk penggenangan. 

FWR = (CWR + Pe) – Re        (3) 

Keterangan: 

FWR  : kebutuhan air petak sawah (mm/hr)  

CWR  : kebutuhan air konsumtif (mm/hr) 

Pe : perkolasi (mm/hr) 

Re : hujan efektif (mm/hr) 

Rumus yang digunakan untuk menghitung besarnya kebutuhan air untuk seluruh 

pertanian adalah sebagai berikut: 

PWR = 
𝐹𝑊𝑅

𝐸𝑓
         (4) 

Keterangan: 

PWR : kebutuhan air untuk seluruh pertanian (mm/hari) 

FWR : kebutuhan air petak sawah (mm/hari) 

Ef : efisiensi saluran irigasi (%) 

Kebutuhan air pertanian/irigasi adalah jumlah volume air yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan evapotranspirasi, kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman dengan 

memperhatikan jumlah air yang diberikan oleh alam melalui hujan dan kontribusi air tanah 

(Hadihardjaja et al., 1997). Untuk mengetahui besarnya kebutuhan air pertanian di Daerah 

Irigasi Boro digunakan persamaan Abdurrachim (1974) yang dibagi dalam tiga tahap 

perhitungan, yaitu kebutuhan air konsumtif (Crop Water Requirement), kebutuhan air petak 

sawah (Farm water Requirement) dan kebutuhan air untuk seluruh pertanian (Project Water 

Requirement). Kebutuhan air pada lahan pertanian ditentukan oleh faktor penyiapan lahan, 

penggunaan konsumtif, perkolasi dan kehilangan air selama penyaluran. Kebutuhan air 
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konsumtif atau Crop Water Requirement (CWR) adalah jumlah air yang digunakan untuk 

penguapan dari permukaan air atau tanah dan yang digunakan tanaman untuk membangun 

jaringan tubuhnya (Blaney, 1962). 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Kualitas Air  

Analisis kualitas mata air pada Sumber Bendo dilakukan untuk melihat kesesuaian air 

untuk kebutuhan irigasi Desa Pajaran. Tabel 1 menjelaskan mengenai hasil pengukuran 

kualitas air Sumber Bendo secara sifat fisik dan untuk Tabel 2 menjelaskan mengenai Sodium 

Adsorption Ratio.  

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Mata Air Sumber Bendo 2021 

Parameter 
Hasil Pengukuran 

20 April 27 April 21 Mei 8 Juni 

Temperatur (°C) 25.6 25.3 26.6 26.7 

Kekeruhan (NTU) 1 0 0 0 

Warna Tidak Tidak Tidak Tidak 

Bau Tidak Tidak Tidak Tidak 

Rasa Tidak Tidak Tidak Tidak 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2021) 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kualitas Air SAR (Sodium Adsorption Ratio) 

No 
 

Lokasi 
 

Parameter 
Kualitas Natrium  

(me/l) 
Kalsium 
 (me/l) 

Magnesium  
(me/l) 

1 Mataair Sumber Bendo 0,406 1,233 0,2118 Baik 
Sumber: Pengolahan Data Primer (2021) 

Hasil pengukuran yang dilakukan setiap parameter seperti warna, bau, dan rasa. Selain 

itu parameter fisik lain seperti temperatur, dan nilai kekeruhan. Kualitas mata air diperoleh 

dari hasil uji pengukuran dan pengamatan secara langsung di lapangan. Dalam penelitian ini 

hasil uji kualitas air didasarkan pada standar air bersih yang ditentukan oleh Peraturan 

Pemerintah No 82 tahun 2001 dengan parameter fisik air. Hasil Pengukuran yang telah 

dilakukan dapat dilihat pada tabel 3. Hasil dari uji kualitas air SAR (Sodium Adsorption Ratio) 

uji ini digunakan untuk mengetahui kandungan Natrium, Kalsium dan Magnesium yang masuk 

ke tanah untuk lahan pertanian.  

Tabel 2 mengenai kualitas air dengan parameter fisik air menunjukkan bahwa 

parameter fisik seperti bau,warna, dan rasa konstan yaitu tidak terdapat perubahan pada 

setiap musimnya, sementara untuk parameter temperatur mata air Sumber Bendo memiliki 

temperatur tertinggi pada tanggal 8 Juni 2021 yaitu 26.7 °C dan temperatur terendah 25.3°C 

pada 27 April 2021. Parameter kekeruhan pada Sumber Mata Air Sumber Bendo memiliki skala 

terendah 0 dan tertinggi 1, nilai skala 1 didapatkan pada tanggal 20 April 2021 terjadi pada 

musim penghujan. Sementara, untuk hasil analisis pada tabel 3 menunjukkan bahwa 

konsentrasi SAR (Sodium Adsorption Ratio) pada Sumber Mata Air Sumber Bendo adalah 

parameter Natrium 0,406 me/l, Kalsium 1,233 me/l dan Magnesium 0,2118 me/l, Nilai 

perhitungan SAR yang didapatkan sebesar 0,517 me/l. Hasil ini menunjukkan bahwa air pada 



Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial, 1(9), 2021, 988-1003 

994 
 

Sumber Bendo adalah sangat baik untuk digunakan pengairan irigasi sesuai dengan klasifikasi 

nilai SAR nilai < 10 Excellent atau Sangat Baik yaitu Air berkadar sodium rendah yang dapat 

digunakan untuk irigasi hampir pada semua jenis tanah dengan sedikit kemungkinan 

timbulnya bahaya yang dapat mengembangkan pertukaran sodium (Mahida, 1981). Analisis 

kualitas mata air Sumber Bendo dilakukan untuk mengetahui kesesuaian air untuk kebutuhan 

air irigasi Desa Pajaran. Hasil pengukuran yang dilakukan pada setiap parameter warna, bau 

dan rasa sama sekali tidak terindikasi pada mata air Sumber Bendo. Selain itu, mata parameter 

fisik lain seperti temperatur dan kekeruhan memiliki perbedaan. Perubahan kualitas air pada 

setiap parameter, disebabkan oleh adanya bahan organik dan anorganik yang tersuspensi dan 

terlarut. Tingkat kekeruhan mata air Sumber Bendo sangat rendah dan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara musim penghujan dan kemarau.  

3.2. Kebutuhan Air Irigasi 

Kebutuhan air irigasi ditentukan oleh beberapa faktor antara lain: evapotranspirasi, 

curah hujan efektif, tanaman (tipe tanaman dan umur tanaman), tekstur tanah (Suyono & 

Darmakusuma, 1991). Hasil pengukuran dilakukan menggunakan software cropwat 8.0 

dijabarkan beberapa faktor, antara lain:  

3.2.1. Evapotranspirasi potensial (ETo) 

Nilai evapotranspirasi potensial yang diperoleh setiap bulannya didapatkan nilai yang 

berbeda-beda karena dipengaruhi oleh faktor penyinaran matahari, suhu, kelembaban udara 

dan kecepatan angin. Secara umum besarnya ETo akan meningkat ketika radiasi panas 

matahari, suhu, kelembaban, dan kecepatan angin bertambah besar (Rizqi, 2019). 

Evapotranspirasi potensial (ETo) bulanan dihitung dalam 10 tahun terakhir (2011-2020) 

untuk mengetahui nilai kebutuhan air dari tahun 2011-2010. Pengukuran dilakukan di di Desa 

Pajaran, Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang dengan altitude yaitu 531 meter diatas 

permukaan laut, garis lintang (Latitude) 8°02 LS, dan garis bujur (Longitude) 112°43 BT. Hasil 

pengukuran evapotranspirasi potensial (ETo) menggunakan cropwat 8.0 dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

Hasil perhitungan ETo di Desa Pajaran menggunakan software CROPWAT 8.0 

menunjukkan musim kemarau bulan April-November memiliki hasil nilai evapotranspirasi 

tinggi yaitu 3,53-5,20 mm/hari dengan nilai paling tinggi terdapat pada bulan Oktober yaitu 

sebesar 5,20 mm/hari. Nilai ETo pada bulan hujan Desember-Maret rendah yaitu 3,15-3,46 

mm/hari. Nilai ETo paling rendah terdapat di bulan Januari dengan nilai 3,15 mm/hari. Jika 

suhu tinggi, kelembaban rendah, dan lama penyinaran matahari tinggi maka nilai ETo tinggi, 

sedangkan jika suhu rendah, kelembaban tinggi, dan lama penyinaran matahari rendah maka 

nilai ETo rendah (Priyonugroho, 2014). 

Hasil perhitungan ETo di Desa Pajaran menggunakan software CROPWAT 8.0 

menunjukkan musim kemarau bulan April-November memiliki hasil nilai evapotranspirasi 

tinggi yaitu 3,53-5,20 mm/hari dengan nilai paling tinggi terdapat pada bulan Oktober yaitu 

sebesar 5,20 mm/hari. Nilai ETo pada bulan hujan Desember-Maret rendah yaitu 3,15-3,46 

mm/hari. Nilai ETo paling rendah terdapat di bulan Januari dengan nilai 3,15 mm/hari. Jika 

suhu tinggi, kelembaban rendah, dan lama penyinaran matahari tinggi maka nilai ETo tinggi, 
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sedangkan jika suhu rendah, kelembaban tinggi, dan lama penyinaran matahari rendah maka 

nilai ETo rendah (Priyonugroho, 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rata-rata Evapotranspirasi Potensial (ETo) Bulanan Desa Pajaran Tahun 2011-

2020 

3.2.2. Curah hujan efektif 

Kondisi hidrologi suatu kawasan sangat dipengaruhi oleh kondisi beberapa faktor, yang 

salah satunya adalah curah hujan, sehingga data hujan yang telah dikumpulkan dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi kondisi hidrologi yang meliputi air permukaan dan air 

tanah. Hujan efektif merupakan curah hujan yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman irigasi. 

Dalam perhitungan curah hujan efektif menggunakan software cropwat 8.0 yang digunakan 

adalah rata-rata curah hujan sepuluh tahun dari 2011-2020. Berikut perhitungan curah hujan 

efektif 70% untuk tanaman padi dan curah hujan 50% untuk tanaman jagung hal ini dikaitkan 

dengan tabel ET tanaman rata-rata bulanan dan curah hujan bulanan yang terjadi di Desa 

Pajaran dapat dilihat pada Gambar 3 (Priyonugroho, 2014).  

 

Gambar 3. Curah Hujan Efektif Tanaman Padi dan Tanaman Jagung Desa Pajaran Tahun 

2011-2020 

Curah hujan efektif tanaman padi dihitung dengan melakukan input data curah hujan 

bulanan pada Stasiun pemantau hujan Poncokusumo. Curah hujan efektif dihitung 

menggunakan Software CROPWAT 8.0 dengan fixed percentage 70%. Hasil perhitungan 
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menunjukkan bahwa curah hujan efektif tanaman padi pada lahan sawah Desa Pajaran 

menunjukkan curah hujan efektif tertinggi terdapat pada bulan November–April dengan curah 

hujan efektif paling tinggi berada pada bulan Desember yaitu sebesar 259,8 mm/hari. Bulan 

Mei-Oktober memiliki curah hujan rendah, dan curah hujan efektif paling rendah berada pada 

bulan Oktober yaitu sebesar 5,2 mm/hari. 

Hasil perhitungan curah hujan efektif 50% pada lahan sawah Desa Pajaran menunjukkan 

curah hujan efektif tertinggi terdapat pada bulan November – April dengan curah hujan efektif 

paling tinggi berada pada bulan Desember yaitu sebesar 185,6 mm/hari. Bulan Mei-Oktober 

memiliki curah hujan rendah, dan curah hujan efektif paling rendah berada pada bulan 

September yaitu sebesar 3,7 mm/hari. Pada gambar 3 pergeseran musim terjadi di Desa 

Pajaran terjadi pada bulan juni sampai oktober curah hujan efektif dibawah ±30 mm/bulan 

dan untuk musim penghujan curah hujan efektif berada diatas rata-rata ±100 mm/bulan.  

Curah hujan efektif sangat diperlukan dalam perhitungan kebutuhan air irigasi. 

Tanaman padi membutuhkan curah hujan dalam proses pertumbuhannya. Fotosintesis 

menurun ketika kadar air dalam daun berkurang sekitar 30%, dan fotosintesis akan terhenti 

ketika daun kehilangan air mencapai 60%, dengan kata lain, air selalu dibutuhkan tanaman 

untuk bertahan hidup dan untuk hasil yang maksimal, maka kebutuhan harus selalu tercukupi 

(Handokoet al., 2020). 

3.2.3. Tanah 

Pembentukan tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: iklim, organisme, 

bahan induk, topografi (relief), dan waktu. Jenis tanah akan mempengaruhi tekstur tanah, 

struktur tanah dan konsistensinya. Berdasarkan hasil analisa sifat fisik tanah di laboratorium 

dan pengamatan di lapangan maka diperoleh data sifat fisik tanah Desa Pajaran sebagai 

berikut. 

Tabel 3. Hasil Laju Infiltrasi dan Sifat Fisik Tanah Desa Pajaran Tahun 2021 

Lokasi 

 Pasir Debu Liat Tekstur 
Infiltrasi 
(mm/jam) 

Berat 
(g) 

Persen
tase 
(%) 

Berat 
(g) 

Persen
tase 
(%) 

Berat 
(g) 

Persen
tase 
(%) 

 

Titik I 13 5,4 58 2,4 26 1,5 16 
Lempung 
Berpasir 

Titik 
II 

3,9 5,6 63 2,0 23 1,2 14 
Lempung 
Berpasir 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2021) 

Hasil pengamatan dan pengambilan sampel di Desa Pajaran untuk titik I (8°04’54’’ LS 

dan 112°02’5’’1 BT) titik II (8°03’75’’ LS dan 111°06’21’’ BT) bertekstur lempung berpasir. 

Pada titik I komposisi fraksi pasir 58%, debu 26% dan liat 16%. Titik II memiliki komposisi 

fraksi pasir 63%, debu 23% dan liat 14%. Tekstur tanah sangat mempengaruhi tingkat resapan 

air kedalam tanah. Perbedaan tekstur tanah dapat menyebabkan tingkat peresapan air dan 

menyimpan air yang berbeda. Kebutuhan air irigasi pertanian ditentukan oleh jumlah air yang 

masuk ke dalam tanah. Perbedaan tekstur juga menjadi faktor yang mempengaruhi jumlah 

kebutuhan air irigasi. Banyaknya kebutuhan air yang digunakan untuk irigasi tidak semuanya 

digunakan oleh tanaman namun banyak yang diserap oleh tanah (Maulana, 2017). 
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Pengambilan nilai laju Infiltrasi dan Perkolasi sesuai dengan titik pengambilan sampel 

tanah. Titik I atau lokasi I mempunyai infiltrasi paling tinggi yaitu 13 mm/jam dan titik II atau 

lokasi II memiliki nilai infiltrasi paling kecil yaitu 3,9mm/jam. Perbedaan laju infiltrasi ini 

disebabkan dilakukan pada tanah pertanian dan tanah pertanian yang baru ditanami sehingga 

sudah jenuh terhadap air. Uhland and O’Neal, 1951 dalam Januardin, 2008 membagi klasifikasi 

laju infiltrasi, pada titik I dan titik II menunjukkan kriteria laju infiltrasi agak cepat. Cepatnya 

laju infiltrasi pada kondisi tekstur tanah berlempung di Desa Pajaran ini dapat ditentukan oleh 

komposisi fraksi tanah (Maulana, 2017). 

3.2.4. Pola Tanam 

Kebutuhan air untuk irigasi pertanian harus mempertimbangkan tipe tanaman dan 

umur tanaman (tingkat pertumbuhan) (Fatchan dkk, 1990). Umur tanaman merupakan faktor 

yang menentukan kebutuhan air untuk pertanian dikarenakan pada setiap tahap kebutuhan 

airnya berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan oleh kebutuhan air konsumtif (ETc) atau 

penguapan tanaman. Tingkat kebutuhan air konsumtif pada setiap umur yang berbeda-beda 

mempengaruhi total kebutuhan irigasi (Priyonugroho, 2014). 

Data tanaman pada Desa Pajaran dapat dihitung untuk kebutuhan air irigasi, dengan 

menambahkan tanggal tanam, maka kebutuhan air irigasi tanaman dapat diketahui selama 

setahun. Perhitungan kebutuhan air untuk tanaman (water requirement) didasarkan pada 

suatu kriteria faktor-faktor iklim diperhitungkan dengan memakai rumus-rumus empiris yang 

telah digunakan (Dasril, 2021). Kebutuhan air selama penyiapan lahan memakan data yang 

dibutuhkan adalah infiltrasi pada penyiapan lahan sebesar 3,9 mm/jam dan evaporasi saat 

penyiapan lahan sebesar 4,43 mm/hari, jangka waktu penyiapan lahan adalah 30 hari dan 

kebutuhan air untuk penjenuhan 250mm. Dari hasil perhitungan untuk penyiapan lahan , 

satuan lahan dengan 1 ha membutuhkan 17,37 mm/hari/ha, jika dikonversi maka kebutuhan 

air saat penyiapan lahan sebesar 2,02 liter/detik/ha. 

Perhitungan jumlah kebutuhan air untuk penyiapan lahan digunakan untuk perhitungan 

kebutuhan air tanaman. Padi biasanya tumbuh ±120 hari tergantung pada jenis tanaman padi, 

permukaan tanah dan iklim yang terdapat di daerah tersebut. Pertumbuhan padi dapat 

dibedakan dalam tipe fase antara lain masa vegetatif dan masa generatif (Nugroho, 2017). 

Masa vegetatif dimulai sejak masa tanam sampai dengan masa anakan maksimum sedangkan 

masa generatif dimulai sejak masa anakan maksimum sampai putik padi matang dan siap 

panen. Tabel 4 menunjukkan masa tanam pertumbuhan padi. 

Masa tanam I tanaman padi rata-rata kebutuhan air konsumtif (ETc) untuk transpirasi 

tertinggi pada tahap permulaan atau pada padi berumur 1-20 hari yakni sebesar 4,58 mm/hari. 

Setelah tahap permulaan padi memasuki tahap perkembangan, tahap pertengahan dan tahap 

akhir kebutuhan air konsumtif (ETc) pada setiap tahapan mengalami penurunan. Rata-rata 

kebutuhan air konsumtif (ETc) terendah terdapat pada tahap akhir padi berumur 90 hari 

setelah masa tanam sampai masa panen sebesar 3,24 mm/hari. 
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Tabel 4. Kebutuhan Air Tanaman pada Masa Tanam I Tanaman Padi Desa Pajaran Tahun 

2021 

Bulan Dasarian Stage 
ETc 
mm/hari 

Eff Rain 
mm/hari 

FWR 
mm/hari/ha 

PWR 
m3/hari/ha 

Oct 2 LandPrep 5,68 1,81 97,47 18420,83 
Oct 3 LandPrep 5,17 2,98 95,79 17872,02 
Nov 1 Init 4,81 4.19 94,22 17336,69 
Nov 2 Init 4,35 5,22 92,73 16851,42 
Nov 3 Deve 4,07 5,28 92,39 16774,4 
Dec 1 Deve 3,76 5,3 92,06 16707 
Dec 2 Deve 3,46 5,5 91,56 16572,2 
Dec 3 Mid 3,37 5,4 91,57 16593,39 
Jan 1 Mid 3,32 5,24 91,68 16645,38 
Jan 2 Mid 3,26 5,15 91,71 16668,49 
Jan 3 Late 3,34 5,2 91,74 16664,63 
Feb 1 Late 3,31 5,28 91,63 16628,05 
Feb 2 Late 3,22 5,32 91,5 16595,31 
Feb 3 Late 3,09 5,26 91,43 16593,39 
Total   54,21 67,13 1297,48 236923,2 
Rata-rata   3,872143 4,795 92,67714 16923,09 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2021) 

Tabel 4 menunjukkan pada November dasarian 1 dimulai tahap permulaan dengan rata-

rata kebutuhan air konsumtifnya sebesar 4,41 mm/hari, kebutuhan air petak sawah rata-rata 

93,11 mm/hari/ha dan rata-rata kebutuhan air seluruh pertanian adalah 16987,5 m3/hari/ha. 

Setelah itu, tanaman padi masuk ke tahap perkembangan tanaman padi kebutuhan air 

konsumtif yang digunakan adalah 3,53 mm/hari, rata-rata kebutuhan air petak sawah 91,74 

mm/hari/ha dan rata-rata kebutuhan air seluruh pertanian sebesar 16624,17 m3/hari/ha. 

Memasuki tahap pertengahan kebutuhan air konsumtif adalah 3,31 mm/hari, kebutuhan air 

petak sawah 91,71 mm/hari/ha dan kebutuhan air seluruh pertaniannya 16658,5 m3/hari/ha. 

Tahap akhir pada perhitungan kebutuhan air konsumtif tanaman padi rata-rata kebutuhannya 

adalah 3,21 mm/hari, kebutuhan air petak sawah sebesar 91,52 mm/hari/ha, dan kebutuhan 

air seluruh pertaniannya adalah 16605,58 m3/hari/ha.  

Tabel 5. Kebutuhan Air Tanaman pada Masa Tanam II Tanaman Jagung Desa Pajaran Tahun 

2021 

Bulan 
Dasaria
n 

Stage 
CWR 
(mm/hari
) 

Curah Hujan 
Efektif 
(mm/hari) 

FWR 
(mm/hari/
ha) 

PWR 
(m3/hari/
ha) 

Mar 3 Init 1,74 1,57 93,77 17754,56 
Apr 1 Deve 1,77 1,77 93,6 17683,31 
Apr 2 Deve 2,11 2,11 93,6 17617,83 
Apr 3 Deve 2,56 2,56 93,6 17531,18 
May 1 Mid 3 3 93,6 17446,45 
May 2 Mid 3,13 3,13 93,6 17421,42 
May 3 Mid 3,07 3,38 93,29 17313,58 
Jun 1 Late 2,95 2,95 93,6 17456,08 
Jun 2 Late 2,34 2,34 93,6 17573,54 
Jun 3 Late 1,89 0,76 94,73 18095,4 
Total   24,56 23,57 936,99 175893,3 
Rata-rata   2,456 2,357 93,699 17589,33 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2021) 
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Tabel 6. Kebutuhan Air Tanaman pada Masa Tanam III Tanaman Jagung Desa Pajaran 

Tahun 2021 

Bulan 
Dasaria
n 

Stage 
CWR 
(mm/hari) 

Curah 
Hujan 
Efektif 
(mm/hari) 

FWR 
(mm/hari/ha
) 

PWR 
(m3/hari/h
a) 

Jul 2 Init 1,67 1 94,27 17558,25 
Jul 3 Init 1,76 1,93 93,43 17225,04 
Aug 1 Deve 2,11 2,11 93,6 17223,16 
Aug 2 Deve 2,73 2,73 93,6 17106,44 
Aug 3 Mid 3,44 3,78 93,26 16844,77 
Sep 1 Mid 3,84 3,84 93,6 16897,48 
Sep 2 Mid 4,01 4,01 93,6 16865,48 
Sep 3 Late 4,23 4,23 93,6 16824,06 
Oct 1 Late 3,99 3,99 93,6 16869,24 
Oct 2 Late 3,54 2,13 95,01 17484,83 
Total   31,32 29,75 937,57 170898,8 
Rata-rata   3,132 2,975 93,757 17089,88 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2021) 

Masa tanam II kebutuhan air konsumtif (ETc) tanaman jagung tertinggi terjadi pada 

tahap pertengahan pada saat jagung berumur 38-76 hari yakni sebesar 3,07 mm/hari. 

Kebutuhan air konsumtif (ETc) terendah di tahap permulaan pada saat jagung berumur 1-17 

hari yakni sebesar 2,15 mm/hari. Kebutuhan air konsumtif (ETc) tanaman jagung dimulai 

tahap permulaan sampai tahap pertengahan selalu mengalami peningkatan dan mencapai 

puncaknya pada tahap pertengahan. Setelah itu, tahap akhir kebutuhan air konsumtif (ETc) 

mengalami penurunan.  

 Tahap permulaan tanaman jagung rata-rata kebutuhan air konsumtif sebesar 1,74 

mm/hari, kebutuhan air petak sawah 93,77 mm/hari/ha dan kebutuhan seluruh air 

pertaniannya adalah 17754,56 m3/hari/ha. Tahap perkembangan membutuhkan rata-rata air 

konsumtif sebesar 2,15 mm/hari, kebutuhan air petak sawah 93,6 mm/hari/ha dan kebutuhan 

air seluruh pertanian 17610,77 m3/hari/ha. Tahap pertengahan tanaman jagung 

membutuhkan rata-rata kebutuhan air konsumtif sebesar 3,07 mm/hari, kebutuhan air petak 

sawah 93,50 mm/hari/ha, kebutuhan air seluruh pertanian 17393,82 m3/hari/ha. dan untuk 

tahap akhir membutuhkan air konsumtif sebesar 2,40 mm/hari, kebutuhan air petak sawah 

sebesar 93,98 mm/hari/ha dan kebutuhan air seluruh pertaniannya sebesar 17708,34 

m3/hari/ha. 

Masa tanam III kebutuhan air konsumtif (ETc) tanaman jagung berbeda dengan MT II, 

hal ini dikarenakan oleh tingkat penguapan yang berbeda antara bulan maret sampai juni dan 

juli sampai oktober. Akhir-akhir bulan merupakan masa kemarau dengan suhu tinggi dan lama 

penyinaran dalam sehari lebih banyak dibandingkan pada bulan-bulan lainnya. Kebutuhan air 

konsumtif (ETc) masa tanam III tertinggi terjadi pada saat jagung memasuki tahap 

pertengahan dengan umur 38-76 hari yakni sebesar 3,76 mm/hari. Kebutuhan air konsumtif 

terendah saat jagung berumur 1-17 hari yakni 2,42 mm/hari. 

Tabel 6 menunjukkan tahap permulaan rata-rata kebutuhan air konsumtif untuk 

tanaman jagung sebesar 1,72 mm/hari, kebutuhan air petak sawah 93,85 mm/hari/ha dan 

kebutuhan air seluruh pertanian 17391,65 m3/hari/ha. Pada tahap perkembangan tanaman 
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jagung membutuhkan rata-rata kebutuhan air konsumtif sebesar 2,42 mm/hari, kebutuhan air 

petak sawah 93,6 mm/hari/ha dan kebutuhan air seluruh pertaniannya adalah 17164,8 

m3/hari/ha. Tahap pertengahan tanaman jagung membutuhkan rata-rata kebutuhan air 

konsumtif untuk perkembangannya adalah 3,76 mm/hari, kebutuhan air petak sawah 93,49 

mm/hari/ha dan kebutuhan air seluruh pertanian sebesar 16869,24 m3/hari/ha. Memasuki 

tahap akhir untuk kebutuhan konsumtif tanaman jagung membutuhkan air konsumtif sebesar 

3,92 mm/hari, kebutuhan air petak sawah 94,07 mm/hari/ha dan kebutuhan air seluruh 

pertaniannya adalah sebesar 17059,38 m3/hari/ha. 

Kebutuhan air konsumtif (ETc) padi lebih besar dari pada jagung, karena padi sangat 

peka terhadap ketersediaan air dibandingkan tanaman jagung. Sehingga, umur tanaman dan 

tipe tanaman juga mempengaruhi jumlah kebutuhan air konsumtif (ETc) yang dibutuhkan 

untuk transpirasi tanaman (Maulana, 2017). Kebutuhan air untuk persawahan memerlukan 

air yang cukup banyak, untuk pengolahan lahan, kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume 

air yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan evapotranspirasi, kehilangan air, kebutuhan 

air untuk tanaman selama proses pertumbuhannya. Kebutuhan air dibedakan menjadi dua 

bagian yaitu kebutuhan air pada rencana tanam dan kebutuhan air pada realisasi tanam. 

Kebutuhan air rencana tanam dihitung berdasarkan rencana tanam yang dibuat oleh 

pemerintah setempat sedangkan untuk realisasi tanam dihitung berdasarkan yang terjadi di 

lapangan (Juhana, 2015). Hasil perhitungan total kebutuhan air dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Total Kebutuhan Air Irigasi Sumber Mata air Sumber Bendo 

No 
Pola 
Tanam 

Kebutuhan 
lahan 
(mm/hari/ha) 

Total Kebutuhan 
irigasi 
(mm/hari/ha) 

Total 
Kebutuhan 
irigasi 
(m3/hari/ha) 

Luas 
(Ha) 

Total 
(liter/hari) 

1 Padi 92,68 1,692 16923,09 261 4.416.925 
2 Jagung 93,7 1,759 17589,33 261 4.590.816 
3 Jagung 93,76 1,709 17089,88 261 4.460.458 

Sumber: Pengolahan Data Primer (2021) 

 Tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan luas wilayah 261 Ha dengan kebutuhan air 

irigasi pola tanam padi Masa Tanam I membutuhkan air irigasi maksimal sebesar 4.416.925 

liter/hari untuk Masa Tanam II yaitu jagung sebesar 4.459.816 liter/hari dan Masa Tanam III 

jagung sebesar 4.460.458 liter/hari. Setelah dianalisis maka kebutuhan air untuk daerah irigasi 

Desa Pajaran untuk Masa Tanam I hingga Masa Tanam III cukup tinggi dikarenakan dengan 

luasan daerah irigasi Desa Pajaran sebesar 261 Hektar. Salah satu sumber mata air yang 

digunakan untuk irigasi pertanian di Desa Pajaran adalah Sumber Bendo, nilai rata-rata debit 

harian Sumber Bendo adalah 83.073,6 liter/hari. Sesuai Q banding PWR perhitungan debit 

Sumber Bendo tidak dapat mencukupi kebutuhan total irigasi pertanian Desa Pajaran, maka dari 

itu diperlukan adanya tambahan suplai dari sumber lainnya yaitu mata air lainnya, sungai maupun 

air tanah agar kebutuhan air irigasi dapat tercukupi. 

4. Simpulan  

Perhitungan kebutuhan air dihitung menggunakan aplikasi Software CROPWAT 8.0 

yaitu untuk menghitung evapotranspirasi potensial, curah hujan efektif, kebutuhan air 

konsumtif, dan jadwal tanam. Curah hujan efektif yang digunakan untuk padi yaitu 70% dan 

untuk jagung 50%. Kondisi kualitas mata air Sumber Bendo yang diteliti tidak memiliki 

perubahan pada setiap musimnya, sehingga sangat baik digunakan untuk irigasi. Kebutuhan 
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air selama penyiapan lahan memakan data yang dibutuhkan adalah infiltrasi pada penyiapan 

lahan sebesar 3,9 mm/jam dan evaporasi saat penyiapan lahan sebesar 4,43 mm/hari, jangka 

waktu penyiapan lahan adalah 30 hari dan kebutuhan air untuk penjenuhan 250mm. Dari hasil 

perhitungan untuk penyiapan lahan , satuan lahan dengan 1 ha membutuhkan 17,37 

mm/hari/ha, jika dikonversi maka kebutuhan air saat penyiapan lahan sebesar 2,02 

liter/detik/ha. Kebutuhan Air Irigasi pada Masa Tanam I membutuhkan air sebesar 4.416.925 

liter/hari, Masa Tanam II 4.590.816 liter/hari dan Masa Tanam III 4.460.458 liter/hari. 

Pemenuhan ketersediaan air untuk kebutuhan air irigasi Desa Pajaran diantaranya sumber 

mata air, air tanah dan sungai. 
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